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 This research aimed to analyze the influence of Third Party Fund (DPK), 
Non Performing Financing (NPF), Return On Assets (ROA), placements of funds 
in SBIS, and equivalent rate of profit sharing toward profit and loss sharing 
financing. Case study on Islamic Banks in Indonesia Bank in period 2010-2014. 
 Research population used was Islamic Banks in Indonesia Bank in period 
2010-2014. Sampling tehnique used was purposive sampling and obtained a 
sample of 5 Islamic Banks by removing outliers from 2 samples of data banks, so 
that data is processed only numbered 60 data. The data used in this research were 
obtained from the Quarterly Report 2010-2014. Analysis technique used was 
multiple regression that includes classic assumption test, F statistic test, t statistic 
test, and coefficient of determination test (R
2
) 
 The result of this research showed that Third Party Fund (DPK), Non 
Performing Financing (NPF), and Return On Assets (ROA) had positive 
significant affect to profit and loss sharing financing. Placements of funds in SBIS 
had positive not significant affect to profit and loss sharing financing. Equivalent 
rate of profit sharing had negative not significant affect to profit and loss sharing 
financing. The result of coefficient of determination test (R
2
) showed the ability of 
model prediction was 98,2% while the remaining 1,8% influenced by other 
variables outside the research. 
 
Keywords: Third Party Fund (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return 
On Assets (ROA), placements of funds in SBIS, equivalent rate of 



















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Assets (ROA), penempatan 
dana pada SBIS, dan tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan bagi hasil. Studi 
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2010-
2014. 
 Populasi penelitian yang digunakan adalah Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2014. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sejumlah 5 Bank 
Umum Syariah dengan membuang data outlier dari 2 sampel bank, sehingga data 
yang diolah hanya berjumlah 60 data. Data yang digunakan diperoleh dari laporan 
keuangan triwulan periode 2010-2014. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda yang meliputi uji asumsi klasik, uji statistik F, uji 
statistik t, dan uji koefisien determinasi (R
2
). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financing (NPF) dan Return On Assets (ROA) berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil. Penempatan Dana pada SBIS 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil. Tingkat Bagi 
Hasil berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil. Hasil 
uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan kemampuan prediksi model sebesar 
98,2%, sedangkan sisanya 1,8% dijelaskan oleh variabel-variabel di luar 
penelitian ini. 
 
Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), 
Return On Assets (ROA), penempatan dana pada SBIS, tingkat 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai 
perantara atau intermediasi antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) 
dengan pihak yang kekurangan dana (defisit unit), sehingga bank sering disebut 
sebagai lembaga kepercayaan (agent of trust) (Siamat, 2005: 275). Menyadari 
akan pentingnya keberadaan bank untuk menunjang pembangunan, maka 
dikeluarkanlah Paket Kebijaksanaan Pemerintah Bulan Oktober (PAKTO) pada 
tanggal 27 Oktober tahun 1988 yang berisi tentang liberalisasi perbankan yang 
mendorong perkembangan perbankan antara lain melalui kemudahan-kemudahan 
mendirikan bank baru, membuka kantor cabang baru serta izin pembukaan kantor 
bank asing dibeberapa ibu kota provinsi di Indonesia, menjadikan bank tumbuh 
pesat di tanah air (Pandia, 2012: 7) 
Perkembangan perbankan yang pesat dari tahun ke tahun setelah 
dikeluarkannya Paket Kebijaksanaan Pemerintah Bulan Oktober (PAKTO) pada 
tanggal 27 Oktober tahun 1988, mulailah bermunculan bank-bank yang tidak 
hanya berlandaskan pada prinsip konvensional saja, tetapi juga perbankan yang 
berlandaskan pada prinsip syariah. Hal ini ditandai dengan dimulainya pendirian 
Bank-bank Perkreditan Syariah (BPRS) di beberapa daerah di Indonesia serta 




Indonesia pada awal tahun 1990-an. Adanya kemunculan bank-bank yang 
berlandaskan prinsip syariah, kemudian pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang memperkenalkan sistem 
Perbankan Bagi Hasil (Wirdyaningsih dkk, 2005: 51). Namun, landasan hukum 
perbankan syariah dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 dianggap masih 
lemah. Kemajuan yang semakin pesat dari tahun ke tahun membuat pemerintah 
merevisi landasan hukum perbankan syariah dengan dikeluarkannya Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 yang menjadikan kedudukan perbankan syariah di 
Indonesia mulai menjadi kuat. Bahkan dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
tertulis bahwa bank konvensional diperbolehkan membuka unit yang berbasis 
syariah. Sejak saat itu mulailah bermunculan bank konvensional yang membuka 
unit-unit bank syariah (Machmud dan Rukmana, 2010: 6). 
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang yang beroperasi berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah (Sudarsono 
2008: 27). Berbeda dengan bank konvensional yang kegiatan usahanya 
berdasarkan ketentuan-ketentuan konvensional dan pendapatannya berbasiskan 
adanya bunga, dalam beroperasi bank syariah berdasarkan pada prinsip syariah 
dan lebih kepada sistem bagi hasil, sebab bunga dalam hukum islam dianggap 
sebagai riba‟ dan hal tersebut diharamkan (Wangsawidjaja, 2012: 2). Dalam Al-
Quran dan hadis sudah banyak dibahas tentang hukum haram bagi riba‟ salah 
satunya ada pada Q.S Al-Baqarah : 275 (dalam Suhendi, 2008: 58) : 




Adanya larangan riba‟ dalam Islam menjadikan kehadiran bank syariah tidak 
hanya sebagai alternatif lembaga jasa keuangan di samping perbankan 
konvensional yang telah lama ada, tetapi juga memberikan keuntungan dan 
manfaat tersendiri bagi masyarakat, terutama masyarakat yang ingin menyimpan 
dana, meminjam dana ataupun melakukan kegiatan transaksi keuangan lainnya 
pada bank, tanpa terlibat praktik riba‟. 
Bank syariah menjalankan fungsi sebagai lembaga penghimpun dana, 
penyaluran dana dan penyediaan jasa-jasa perbankan (Wangsawidjaja, 2012: 32). 
Dari ketiga fungsi bank syariah tersebut, yang berkaitan dengan aktivitas bisnis 
bank syariah adalah fungsi penyaluran dana atau biasa disebut pembiayaan 
(financing). Menurut Muhammad (2005: 17) pembiayaan atau financing, yaitu 
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun  lembaga. 
Pembiayaan  disalurkan kepada masyarakat untuk keperluan peningkatan usaha 
ataupun untuk pemenuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif (Rivai dan Arifin, 
2010: 681). Dalam kegiatan pembiayaan, bank syariah akan menjalankan dengan 
berbagai teknik dan metode, yang penerapannya tergantung pada tujuan dan 
aktivitas, seperti pembiayaan dengan prinsip jual beli, prinsip sewa (Ijarah), 
prinsip bagi hasil dan akad pelengkap (Rivai dan Arifin, 2010: 680). 
Namun, dari keempat jenis pembiayaan tersebut yang melandasi ciri utama 
dari perbankan syariah yaitu pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, sebab prinsip 
bagi hasil merupakan karakteristik dan landasan dasar bagi operasional bank 




pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang mendominasi dari semua pembiayaan 
yang ada. Akan tetapi, kenyataannya menunjukkan hasil yang berbeda dimana 
pembiayaan dengan prinsip jual beli yaitu murabahah lebih mendominasi 
daripada pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yaitu mudharabah dan 
musyarakah. Kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah 
BUS dan UUS  Tahun 2010-2014 (dalam miliar rupiah) 
 
Akad 2010 2011 2012 2013 2014 
Mudharabah 8.631 10.229 12.023 13.625 14.354 
Rasio  12,66% 9,96% 8,15% 7,40% 7,20% 
Musyarakah 14.624 18.960 27.667 39.874 49.387 
Rasio 21,45% 18,47% 18,76% 21,66% 24,78% 
Murabahah 37.508 56.365 88.044 110.565 117.371 
Rasio 55,01% 54,91% 59,66% 60,05% 58,88% 
          Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) Juni 2015  
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat dari tahun 2010-2014 tampak bahwa 
pembiayaan yang paling banyak disalurkan oleh perbankan syariah adalah 
pembiayaan murabahah yang dari tahun ke tahun persentasenya mencapai 50% 
lebih bahkan hingga mencapai 60,05% dari total seluruh pembiayaan yang 
disalurkan oleh perbankan syariah pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa 
saat ini pembiayaan murabahah mendominasi dari seluruh pembiayaan yang 
disalurkan oleh perbankan syariah. Jumlah persentase ini sangat berbeda jauh bila 
dibandingkan dengan pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang dari tahun 
2010-2014 persentasenya hanya berkisar diantara 7%-12% untuk pembiayaan 
mudharabah dan 18%-21% untuk pembiayaan musyarakah dari total seluruh 
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah. Fenomena ini sepertinya 




saja, tetapi juga di negara-negara lain yang menerapkan dual banking system 
maupun fully islamic banking/ financial system (Ascarya dan Yumanita, 2005: 
37). Fenomena ini disebabkan karena pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
cenderung memiliki risiko yang lebih besar jika dibandingkan dengan pembiayaan 
lainnya, seperti risiko terjadinya moral hazard dan biaya transaksi tinggi 
(Andraeny, 2011: 3). Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Nor (2016: 39) 
juga menunjukkan bahwa terdapat empat kendala utama bagi pembiayaan bagi 
hasil, seperti investasi yang berisiko tinggi, kesulitan dalam memilih mitra yang 
tepat, permintaan pembiayaan datang dari nasabah yang memiliki kelayakan 
kredit yang buruk atau rendah, dan kurangnya keamanan bagi modal. Namun, hal 
ini sangat disayangkan mengingat pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
mencerminkan karakteristik dari bank syariah yang membedakannya dengan bank 
konvensional. Menurut Usmani (1998: 72), menjelaskan bahwa murabahah bukan 
model pembiayaan, akad ini bentuk pelarian dari bunga sehingga hanya 
digunakan dalam proses transisi islamisasi bunga ke bagi hasil dan 
penggunaannya harus dibatasi jangan sampai jumlahnya mendominasi diantara 
pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah. Oleh karena itu, perbankan 
syariah perlu berupaya untuk lebih meningkatkan pembiayaan dengan prinsip bagi 
hasil yang merupakan karakter dasar dari sistem perbankan syariah yang 
membedakannya dengan perbankan konvensional, sehingga tujuan untuk 
membangun core business perbankan syariah yang sesungguhnya dapat terealisasi 




Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil secara umum dapat dilakukan 
dengan empat akad utama, yaitu al-mudharabah, al-musyarakah, al-muzara‟ah, 
dan al-musaqah. Namun, akad yang paling banyak dipakai adalah al-mudharabah 
dan al musyarakah (Antonio, 2001: 90). Pembiayaan mudharabah adalah bentuk 
kerja sama antara dua atau lebih pihak dimana pemilik modal (shahib al-maal) 
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu 
perjanjian keuntungan. Pada akad mudharabah bank menanggung semua modal 
usaha dan nasabah yang mengelola modal usaha tersebut dan keuntungan dibagi 
rata sesuai kesepakatan awal, jika terjadi kerugian maka secara keseluruhan pihak 
bank yang bertanggung jawab, kecuali kerugian yang terjadi akibat dari pihak 
nasabah yang melakukan kesalahan (Karim, 2013: 103). Pembiayaan musyarakah 
adalah perjanjian diantara para pemilik dana atau modal untuk mencampurkan 
dana atau modal mereka pada usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan 
diantara pemilik dana atau modal berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. Pada akad musyarakah, pihak bank dan nasabah sama-sama 
menanggung modal usaha dan pembagian keuntungan serta kerugian ditanggung 
oleh bank dan nasabah sesuai dengan kesepakatan awal (Muhammad, 2005: 23). 
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ini dianggap tepat untuk 
menggerakkan sektor riil, karena meningkatkan hubungan langsung dan 
pembagian risiko antara investor dan pengusaha, sehingga masyarakat yang 
membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya dapat memanfaatkan 
pembiayaan bagi hasil ini (Ascarya dan Yumanita, 2005: 9). Dengan usaha yang 




yang dihasilkan dari usaha tersebut dimana dapat berimbas pada penyerapan 
tenaga kerja dan pendapatan negara. Maka dari itu, perbankan syariah perlu untuk 
terus meningkatkan penyaluran dananya pada pembiayaan dengan prinsip bagi 
hasil dimana kebijakan pihak bank dalam menentukan besarnya jumlah 
penyaluran dana pada pembiayaan bagi hasil juga perlu mempertimbangkan 
berbagai faktor agar kemungkinan risiko yang terjadi dapat dihindari ataupun 
diminimalkan. Salah satunya dengan melihat beberapa faktor internal yang  
kemungkinan mempengaruhi jumlah pembiayaan bagi hasil dan dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan pihak bank dalam menentukan besarnya jumlah pembiayaan 
bagi hasil  yang akan disalurkan. Dalam penelitian ini faktor internal yang diduga 
mempengaruhi jumlah pembiayaan bagi hasil, yaitu:  
Dana Pihak Ketiga atau sering disebut DPK merupakan dana yang berasal 
dari masyarakat yang dihimpun dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Dana 
ini dapat mencapai 80%-90% dari totalitas dana yang dikelola oleh bank sebagai 
dana yang akan disalurkan kembali dalam bentuk kredit (Pandia, 2012: 19). Oleh 
karena itu bagi bank syariah, pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat juga 
sangat ditentukan oleh banyaknya Dana Pihak Ketiga yang diperoleh, sehingga 
semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank syariah, maka 
akan dapat meningkatkan jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, 
termasuk pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah (Hilmi, 2006: 24). 
Kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak dapat 
terlepas dari yang namanya risiko pembiayaan, seperti nasabah tidak mampu 




namanya pembiayaan macet atau bermasalah. Besarnya angka pembiayaan 
bermasalah dapat dilihat pada rasio yang disebut Non Performing Financing 
(NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Kategori 
pembiayaan termasuk dalam NPF yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia 
adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet (Hendri dkk, 2013: 5). 
Semakin tinggi rasio NPF, maka pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah 
akan menurun, sebab peningkatan rasio NPF dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang harus 
dibentuk oleh bank syariah sesuai ketentuan dari Bank Indonesia. Jika hal ini 
terus-menerus berlangsung, maka akan mengurangi modal bank syariah,sehingga 
akan berpengaruh terhadap kemampuan bank syariah dalam menyalurkan 
pembiayaan, termasuk pembiayaan bagi hasil (Kurniawanti, 2014: 156). 
Pendapatan yang diperoleh oleh suatu bank merupakan suatu hal yang 
penting bagi aktivitas operasional perbankan, termasuk dalam melakukan kegiatan 
pembiayaan karena besarnya pendapatan yang diperoleh menjadi sebuah acuan 
bagi perbankan untuk meningkatkan pembiayaan, sebab semakin meningkatnya 
laba maka semakin meningkatnya sejumlah aset yang dapat disalurkan melalui 
pembiayaan (Nugraha, 2014: 23). Kemampuan perbankan untuk memperoleh laba 
atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank dapat diukur dengan rasio ROA 
(Pandia, 2012: 71). Oleh karena itu, semakin tinggi ROA maka pembiayaan 




Dalam mengalokasikan dananya, perbankan syariah tidak hanya 
menempatkan dananya dalam bentuk pembiayaan, tetapi juga dalam bentuk 
instrumen kebijakan moneter melalui pasar uang antar bank. Salah satunya adalah 
penempatan dana pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia No.10/ 11/ PBI/ 2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS) adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu 
pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Namun, 
banyaknya penempatan dana pada SBIS akan berdampak pada turunnya 
pembiayaan karena mengingat risiko penempatan dana pada SBIS lebih kecil bila 
dibandingkan dengan penyaluran dana pada pembiayaan, apalagi jika bonus SBIS 
naik maka akan menarik bagi pihak bank untuk menempatkan dananya pada 
SBIS, sehingga dengan begitu akan berdampak pada menurunnya jumlah 
pembiayaan yang disalurkan, termasuk pembiayaan bagi hasil (Hasanah, 2015: 
31). 
Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan pembiayaan, selain 
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat juga pasti bertujuan 
untuk mendapatkan keuntungan dari hasil penyaluran pembiayaan tersebut, 
mengingat dalam menjalankan operasionalnya sebagai entitas bisnis yang bersifat 
profit oriented tentu mengharapkan tingkat keuntungan yang tinggi. Oleh karena 
itu, tingkat bagi hasil menjadi faktor yang sangat penting bagi pihak bank dalam 
menyalurkan pembiayaan bagi hasil terlebih risikonya pun cukup tinggi bila 
dibandingkan dengan pembiayaan yang lain, sehingga dengan tingkat bagi hasil 




high risk high return) akan menarik bagi pihak bank untuk menyalurkan dananya 
dalam bentuk pembiayaan bagi hasil (Andraeny, 2011: 9). Sehingga tingginya 
tingkat bagi hasil yang diperoleh pada periode sebelumnya, akan meningkatkan 
kepercayaan diri pihak bank untuk menyalurkan pembiayaan bagi hasil lebih 
besar di periode selanjutnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini tingkat bagi 
hasil yang digunakan adalah tingkat bagi hasil t-1 (TBHt-1). Berikut tabel 1.2 
yang menunjukkan data DPK, NPF, ROA, penempatan dana pada SBIS, tingkat 
bagi hasil dan jumlah pembiayaan bagi hasil perbankan syariah dari tahun 2010-
2014 : 
Tabel 1.2 
Rata-rata DPK, NPF, ROA, Penempatan Dana pada SBIS,  
Tingkat Bagi Hasil dan Jumlah Pembiayaan Bagi Hasil 
Perbankan Syariah Tahun 2010-2014 
Variabel Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
DPK (miliar) 76.036 115.415 147.512 183.534 217.858 
NPF  3,02% 2,52% 2,22% 2,62% 4,33% 
ROA  
 
1,67% 1,79% 2,22% 2,00% 0,79% 
Penempatan Dana 
pada SBIS (miliar) 
5.408 9.244 4.993 6.699 8.130 
Tingkat Bagi Hasil 
(TBHt-1) 
15,41 15,95% 14,84% 14,17% 13,42% 
Pembiayaan Bagi 
Hasil (miliar) 
23.255 29.189 39.690 53.499 63.741 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS) Juni 2015, diolah 
Pada tabel 1.2 dapat dilihat Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan jumlah DPK ini searah dengan 




asumsi dimana pembiayaan yang disalurkan sangat ditentukan oleh banyaknya 
dana pihak ketiga yang diperoleh, sehingga semakin besar dana pihak ketiga 
(DPK) yang dihimpun oleh bank syariah, maka semakin besar pula jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, termasuk pembiayaan bagi hasil. 
Akan tetapi, persentase peningkatan jumlah pembiayaan bagi hasil dari tahun ke 
tahun tidak sebesar peningkatan yang dialami oleh jumlah DPK. Contoh pada 
peningkatan jumlah DPK dari tahun 2010 ke tahun 2011 sebesar 51,79%, 
sedangkan peningkatan jumlah pembiayaan bagi hasil dari tahun 2010 ke tahun 
2011 hanya sebesar 25,52%. 
Pada rasio Non Performing Financing (NPF) terjadi fluktuasi dimana 
tahun 2010-2012 NPF mengalami penurunan, tetapi di tahun 2013-2014 NPF 
mengalami peningkatan. Rasio NPF ini menunjukkan tingkat pembiayaan 
bermasalah, sehingga jika NPF mengalami peningkatan, maka seharusnya terjadi 
penurunan pada jumlah pembiayaan sebagai bentuk antisipasi pihak bank untuk 
meminimalkan risiko yang mungkin terjadi selama periode pembiayaan. Akan 
tetapi, di tabel 1.2 pada tahun 2013-2014 menunjukkan fenomena yang berbeda 
dimana terlihat bahwa walaupun terjadi peningkatan NPF, jumlah pembiayaan 
bagi hasil tetap mengalami peningkatan.  
Berdasarkan tabel 1.2 rasio Return On Asset (ROA) dapat dilihat 
mengalami fluktuasi serta terdapat hubungan yang tidak searah anatara ROA 
dengan jumlah pembiayaan bagi hasil yang disalurkan. Pada tahun 2013-2014 
ROA mengalami penurunan, tetapi pembiayaan bagi hasil mengalami 




0,79%, dan pembiayaan bagi hasil sebesar 53.499, 63.741. Hal ini berbeda dengan 
asumsi dimana seharusnya jika ROA mengalami peningkatan, maka pembiayaan 
juga mengalami peningkatan, termasuk pembiayaan bagi hasil.  
Jumlah penempatan dana pada SBIS yang terlihat di tabel 1.2, 
menunjukkan peningkatan di tahun 2010-2011 dan 2013-2014. Hal ini juga diikuti 
oleh peningkatan pada jumlah pembiayaan bagi hasil. Padahal seharusnya 
hubungan penempatan dana pada SBIS dengan jumlah pembiayaan bagi hasil 
menunjukkan arah yang berbeda karena penempatan dana pada SBIS ini dapat 
mengurangi jumlah pembiayaan bagi hasil yang dikarenakan dana diinvestasikan 
oleh bank dalam bentuk SBIS, sehingga penyaluran pembiayaan bagi hasil dapat 
terganggu. Namun, pada tabel 1.2 menunjukkan fenomena yang berbeda. 
 Dalam tabel 1.2 tingkat bagi hasil (TBHt-1) terus mengalami penurunan 
pada tahun 2012-2014 dengan angka 14,84%, 14,17%, 13,42%, tetapi hal ini tidak 
diikuti juga dengan penurunan pada jumlah pembiayaan bagi hasil. Padahal 
tingkat bagi hasil merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan oleh 
pihak bank dalam menyalurkan pembiayaan bagi hasil, mengingat bank juga 
bertujuan untuk bisnis yang pasti berorientasi pada laba (profit oriented), sehingga 
tingkat bagi hasil dapat menjadi acuan bagi pihak bank untuk menentukan 
besarnya jumlah pembiayaan bagi hasil yang akan diberikan. Akan tetapi, pada 
tabel 1.2 menunjukkan fenomena yang berbeda. 
 Selain adanya fenomena gap yang terjadi pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah pembiayaan bagi hasil, juga terdapat adanya research gap 




dan Prabawa (2010) menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh signifikan 
dan memiliki arah yang positif terhadap volume pembiayaan bagi hasil, 
sedangkan pada penelitian Kurniawanti dan Zulfikar (2014) menunjukkan hasil 
berbeda yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan 
hasil penelitian Palupi (2015) menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif 
terhadap volume pembiayaan berbasis bagi hasil, sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan Giannini (2013) menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan mudharabah. Sune dkk (2014) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa ROA secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan mudharabah, sedangkan pada penelitian Fitriyanti dkk (2015) 
menunjukkan hasil yang berbeda dimana secara parsial ROA berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan bagi hasil. Dari kedua penelitian ini menunjukkan hasil 
yang berbeda. Menurut penelitian yang dilakukan Khatimah (2009) menunjukkan 
hasil bahwa variabel SWBI berpengaruh positif terhadap jumlah pembiayaan, 
sedangkan pada penelitian Hasanah (2015) menunjukkan hasil yang berbeda 
bahwa penempatan dana pada SBIS berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Hasil penelitian yang dilakukan 
Andraeny (2011) menyatakan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh positif 
signifikan terhadap volume pembiayaan berbasis bagi hasil, sedangkan pada 
penelitian Palupi (2015) menyatakan hal yang berbeda bahwa tingkat bagi hasil 




Research gap hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengaruh DPK, 
NPF, ROA, penempatan dana pada SBIS, dan tingkat bagi hasil terhadap 
pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah diringkas dalam bentuk tabel 
berikut ini :  
Tabel 1.3 
Ringkasan Research Gap Penelitian Terdahulu 
No Variabel Peneliti Judul Hasil Penelitian 
1. DPK Faizal dan 
Prabawa 
(2010) 
Analisis Pengaruh Total 
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2. NPF Palupi 
(2015) 
 
Analisis Pengaruh Dana 
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Ringkasan Research Gap Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
 
No Variabel Peneliti Judul Hasil Penelitian 
2. NPF Giannini 
(2013) 
 Faktor yang 
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3. ROA Sune dkk 
(2014) 
Pengaruh ROA, CAR 
dan Tingkat Bagi Hasil 
terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada PT. 
Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk 








Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Return On Asset 
(ROA), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), 
Biaya Operasional dan 
Pendapatan (BOPO), 
terhadap Pembiayaan 
Bagi Hasil (Studi Kasus 
Pada Seluruh Bank 
Syariah di Indonesia 
Periode Tahun 2010-
2013) 
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Ringkasan Research Gap Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
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(2015) 
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Sumber: Faizal dan Prabawa (2010), Kurniawanti dan Zulfikar (2014), Palupi 
(2015), Giannini (2013), Sune dkk (2014), Fitriyanti dkk (2015), 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah adanya kesenjangan penelitian yang terjadi 
antara penelitian Faizal dan Prabawa (2010) dan Kurniawanti dan Zulfikar (2014) 
yang menyatakan hasil berbeda akan pengaruh DPK terhadap pembiayaan bagi 
hasil, penelitian Palupi (2015) dan Giannini (2013) yang menyatakan hasil 
berbeda akan pengaruh NPF terhadap pembiayaan bagi hasil, Sune dkk (2014) 
dan Fitriyanti dkk (2015) yang menyatakan hasil berbeda akan pengaruh ROA 
terhadap pembiayaan bagi hasil, Khatimah (2009) dan Hasanah (2015) yang 
menyatakan hasil berbeda akan pengaruh SBIS terhadap pembiayaan bagi hasil, 
dan penelitian Andraeny (2011) dan Palupi (2015) yang menyatakan hasil berbeda 
akan pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan bagi hasil. Fluktuasi juga 
terjadi pada faktor-faktor yang diduga mempengaruhi pembiayaan bagi hasil, 
seperti rasio Non Performing Financing (NPF), Return On Assets (ROA), 
penempatan dana pada SBIS, dan tingkat bagi hasil perbankan syariah di 
Indonesia pada tahun 2010-2014, serta peningkatan jumlah DPK yang jauh lebih 
besar atau tidak sebanding persentasenya dengan peningkatan jumlah pembiayaan 
bagi hasil yang jauh lebih kecil. 
Adanya kesenjangan penelitian dan fluktuasi, menunjukkan bahwa terdapat 
ketidak konsistenan antara data yang diperoleh dan hasil penelitian sebelumnya 
dengan teori yang ada. Research gap dan fenomena gap tersebut menjadi alasan 




perbankan syariah. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sebelumnya, maka diturunkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan bagi 
hasil yang disalurkan Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2010-2014 ? 
2. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap pembiayaan bagi 
hasil yang disalurkan Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2010-2014 ? 
3. Bagaimana pengaruh Penempatan Dana pada Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS) terhadap pembiayaan bagi hasil yang disalurkan Bank 
Umum Syariah (BUS) pada tahun 2010-2014 ? 
4. Bagaimana pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap pembiayaan bagi hasil 
yang disalurkan Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2010-2014 ? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
bagi hasil yang disalurkan Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 
2010-2014. 
2. Menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan Bank Umum Syariah (BUS) 
pada tahun 2010-2014. 
3. Menganalisis Return On Assets (ROA) terhadap pembiayaan bagi hasil 




4. Menganalisis pengaruh penempatan dana pada Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS) terhadap pembiayaan bagi hasil yang disalurkan Bank 
Umum Syariah (BUS) pada tahun 2010-2014. 
5. Menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan bagi 
hasil yang disalurkan Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2010-
2014. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi kalangan akademis dan peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan serta dapat 
dijadikan sebagai referensi untuk melakukan riset perbankan syariah 
selanjutnya dan memberikan gambaran mengenai penyaluran 
pembiayaan bagi hasil beserta variabel-variabel yang mempengaruhinya. 
2. Bagi perbankan syariah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi volume pembiayaan 
bagi hasil, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pihak 
perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan khususnya yang 







1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian pada skripsi ini, terdiri dari lima bab, yaitu : 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
2. BAB II TELAAH PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang melandasi penelitian 
ini dan pemaparan penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung 
perumusan hipotesis serta kerangka pemikiran teoritis. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian beserta dengan definisi operasionalnya, 
populasi dan penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, 
dan interpretasi terhadap hasil analisis data yang diuji. 
5. BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, 
keterbatasan dalam penelitian, dan saran yang diberikan terkait dengan 
hasil penelitian.  
 
